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ABSTRAK 
 

 

Adila Farizqy Nur Rahimi. 190101010411. Urgensi Membaca dan Menulis 
dalam Pendidikan Islam berdasarkan Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 
Menurut Perspektif Tafsir Al-Wasith karya Syekh Wahbah A-Zuhaili. 
Pembimbing, Dr. M. Daud Yahya, S.Ag, M.Ag dan Dra. Hj. Shapiah, 
M.Pd.I, pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin, Tahun 2022. 

 
Kata Kunci: Urgensi Membaca dan Menulis, Pendidikan Islam, Tafsir Al-
Wasith 
 

Penelitian ini dilakukan atas dasar keadaan kaum muslimin zaman 
sekarang, khususnya di Indonesia yang minat bacanya yang rendah dan tentu 
saja berimbas kepada minat baca yang juga rendah. Terlebih masyarakat 
Indonesia yang beragama Islam sudah seharusnya mengamalkan ajaran islam 
yang mulia yaitu perintah membaca dan menulis pada surah Al-‘Alaq ayat 1-5. 
 

Penelitian ini bertujuan agar para pembaca, khususnya kaum muslimin 
lebih giat dalam menuntut ilmu agama melalui membaca dan menulis. 
Sehingga menjadi pribadi muslim yang maju, cerdas dan berjiwa pembelajar. 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan dengan sifat 
penelitian adalah deskriptif-analisis. Teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi dan survei kepustakaan. Adapun metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis isi. 
 

Hasil penelitian menujukkan bahwa Urgensi Membaca dan Menulis dalam 
Pendidikan Islam berdasarkan Surah Al-‘Alaq ayat 1-5 Menurut Perpesktif Tafsir 
Al-Wasith karya Syekh Wahbah Az-Zuhaili adalah: 
Perintah membaca dan menulis adalah wahyu pertama dalam islam. Keduanya 
merupakan kunci dalam menuntut ilmu dan bernilai ibadah di sisi Allah 
subhanahu wa ta’ala. Membaca dan menulis memiliki keterkaitan yang sangat 
kuat. Membaca dan menulis adalah karunia dan nikmat dari Allah subhanahu wa 
ta’ala. Banyak kebaikan-kebaikan yang didapatkan dengan adanya aktivitas 
membaca dan menulis. Selain itu, melalui membaca dan menulislah Allah 
memberikan pengajaran kepada manusia sebagaimana dalam Surah Al-‘Alaq ayat 
1-5. Dampak positif yang besar dari penurunan ayat ini adalah maju dan 
berkembang pesatnya peradaban umat Islam ke arah lebih baik. 
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KATA PENGANTAR 
 

حِيم حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ َّ  بِسْمِ 

ُ ، اشَْهَدُ انَْ لاۤ اِلٰهَ  ّٰ ِ الَّذِي هَداَنَا لِهٰذاَ وَمَا كُنَّا لِنهَْتدَِيَ لَوْلاَ أنَْ هَداَنَا  الاَِّ الَْحَمْدُ ِ

دً عَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ، لاَ نَبِيَّ    بَعْدهَُ اللهُ وَاحْدهَُ لاَشَرِيْكَ لَهُ، وَ اشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

 
Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah Subhanahu Wata’ala yang 

telah memberikan pertolongan, rahmat, dan kasih sayang-Nya. Shalawat dan 

salam semoga selalu terlimpahkan kepada Baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 

mana setiap perkataannya adalah kebenaran dan setiap perbuatannya adalah 

kebaikan. 

 
Penulis menyadari bahwa penyusunan tugas akhir ini tidak lepas dari 

bimbingan, bantuan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati dan penuh hormat, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih dan mendoakan semoga Allah memberikan balasan 

terbaik kepada: 

  
1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

 
2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd, dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, 

M.Pd.I, selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin. 

3. Ibu Dra. Hj. Shapiah, M.Pd.I, selaku penasehat akademik dan pembimbing 

skripsi bidang Bahasa dan Teknik Penulisan serta Bapak Dr. M. Daud 
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Yahya, S.Ag, M.Ag, selaku pembimbing skripsi bidang Konten dan 

Metodologi Penelitian. 

 
4. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan yang sangat 

berharga bagi penulis. 

 
5. Kepala Perpustakaan Pusat dan Kepala Perpustakaan Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin beserta karyawan/karyawati yang 

secara terbuka dan penuh keikhlasan melayani penulis dalam peminjaman 

buku referensi. 

 
6. Ibu dan ayah tercinta serta seluruh keluarga atas dukungan dan doanya 

selama penulis menempuh pendidikan perguruan tinggi. 

 
7. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

dapat peneliti sebutkan satu persatu. 

 
Akhir kata, penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna. Oleh karena 

itu, penulis meminta maaf yang sedalam-dalamnya atas kesalahan yang dilakukan 

penulis. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan 

dapat dijadikan referensi demi pengembangan ke arah yang lebih baik. Kebenaran 

datangnya dari Allah dan kesalahan datangnya dari penulis. Semoga Allah 

Subhanahuwata’ala senantiasa melimpahkan Rahmat dan Ridho-Nya. 

 

 
Banjarmasin, 17 November 2022 M 

22 Rabiul Akhir 1444 H 
                                                                     

 
 

Penulis  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 

 Th : ط A  16 : ا 1

 Zh : ظ B  17 : ب 2

 ' : ع T  18 : ت 3

 Gh : غ Ts  19 : ث 4

 F : ف J  20 : ج 5

 Q : ق H  21 : ح 6

 K : ك Kh  22 : خ 7

 L : ل D  23 : د 8

 M : م Dz  24 : ذ 9

 N : ن R  25 : ر 10

 W : و Z  26 : ز 11

 H : ه S  27 : س 12

 ` : ء Sy  28 : ش 13

 Y : ي Sh  29 : ص 14

      Dh : ض 15
 

1. Vokal 
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــَ   A Fathah  

ـــِ   I Kasrah 

ـــُ   U Dhammah  

 

Kata sandang: Contoh (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ  al-dîwân (الدِّ

bukan ad- dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata  (رُوْرَة   tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan (الضُّ

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 Â a dengan topi di atas بَا
 Î i dengan topi di atas بِي
 Û u dengan topi di atas بوُ

 
3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 
4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـــّ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضرورة)  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 
5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ــَ 

 Au a dan u و ــَ 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

سْلاَمِيةَ 2  Al-Jâmî’ah al-Islamiyyah الجَامِعَة الإِْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الاْسٌْتاَذ
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 tsabata al-arju ثبََتَ الاْجَْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعصَْرِيّة

 ّ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشَْهَدُ أنَْ لاَ اِلَهَ إلاَِّ 

لِح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاَنَا مَلِك الصَّ

 ّ  yu’tsirukum Allâh يؤُْثرُِكُمُ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِرٌ العَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الإِسْتطِْلاعَ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِنَ الْحَياوَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 Man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِيْقًا
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